BAB V
PENUTUP
A. KESIMPULAN

Kabupaten Purwakarta menawarkan destinasi wisata menawan yang potensial
bagi industri perhotelan. Hotel Dafam Citra Purwakarta hadir sebagai salah satu
pelaku bisnis perhotelan di Kabupaten Purwakarta. Akan tetapi pembangunan
Hotel Dafam Citra Purwakarta ini tidak hanya bertujuan untuk unsur bisnis
semata, melainkan juga bertujuan untuk mampu memberi dampak sosial yang

positif bagi masyarakat yang tinggal disekitarnya.

Aspek utama dalam perancangan ini adalah mengemas interior Hotel Dafam
Citra Purwakarta dengan nuansa natural dari kekayaan alam yang dimiliki
Kabupaten Purwakarta itu sendiri, dan juga dengan memasukkan ragam hias lokal
sebagai elemen estetis. Selain untuk memperkenalkan potensi pariwisata yang
dimiliki Kabupaten Purwakarta, hal ini juga ditujukan untuk membangun destinasi

di kawasan hotel itu berada, khususnya di Kabupaten Purwakarta.

Dari perancangan interior Hotel Dafam Citra Purwakarta, dapat disimpulkan

bahwa:

1. Banyak aspek yang harus dipertimbangkan dalam perancangan sebuah hotel.
Bukan hanya untuk menawarkan fasilitas menginap semata, namun juga nilai
estetis didalamnya terlebih apabila mampu mengangkat potensi yang dimiliki
daerah tempat hotel itu berada.

2. Tema “kekayaan alam dan budaya Kabupaten Purwakarta” ditujukan untuk
memperkenalkan kepada masyarakat khususnya pengunjung hotel akan potensi
wisata alam dan budaya yang dimiliki Kabupaten Purwakarta.

3. Mengacu pada keinginan klien dan data lapangan yang diperoleh, penerapan

tema “kekayaan alam dan budaya Kabupaten Purwakarta” diaplikasikan dengan
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pemilihan material alami, memaksimalkan penghawaan dan pencahayaan yang
alami. Juga dengan elemen dekorasi khas Kabupaten Purwakarta yang dikemas
dalam balutan gaya modern dapat memberikan kesan yang berbeda bagi

pengunjung hotel.

B. SARAN

1. Perancangan sebuah hotel memerlukan banyak pertimbangan dari segala aspek
perancangannya. Oleh karena itu, mahasiswa desain interior dituntut mampu
menguasai semua aspek yang berpengaruh, guna mengetahui kemana arah
perancangan interior tersebut akan berjalan.

2. Mahasiswa desain interior harus dapat menggali potensi kekayaan alam dan
budaya yang dimiliki daerah tempat perancangan itu sendiri, guna
memperkenalkan potensi yang dimiliki daerah tersebut dan juga sekaligus turut
serta dalam menjaga agar potensi kekayaan alam dan budaya tersebut tetap
lestari.

3. Dari hasil perancangan ini, diharapkan mahasiswa desain interior mampu
memahami lebih dalam tentang dunia desain, khususnya desain interior dengan
selalu memperhatikan faktor-faktor yang ada dilapangan untuk menentukan
arah dan tujuan perancangan tersebut.
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